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Abstrak
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan (1) bentuk kohesi berita berbahasa Jawa dalam majalah Panjebar Semangat, (2) bentuk koherensi berita berbahasa Jawa dalam majalah Panjebar Semangat, dan (3) relevansi hasil analisis  bentuk kohesi dan koherensi sebagai bahan pelajaran bahasa Jawa di SMP. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Data penelitian ini berupa data tertulis berita berbahasa Jawa dalam majalah Panjebar Semangat. Sumber data penelitian adalah dokumen dan informan. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Pengumpulan data dengan cara analisis dokumen dan wawancara. Analisis data menggunakan teknik analisis data interaktif. Simpulan: (1) Kohesi berita di majalah Panyebar Semangat berbentuk gramatikal dan leksikal. Unsur konjugasi mendominasi dalam kohesi gramatikal dibandingkan dengan unsur pengacuan, substitusi, dan pelesapan; sedangkan unsur repetisi mendominasi dalam kohesi bentuk dibandingkan dengan unsur sinonimi, antonimi, kolokasi, hiponimi, dan ekuivalensi; (2) Koherensi berita di majalah Panyebar Semangat jenis hubungan sebab-akibat lebih dominan dibandingkan dengan jenis hubungan sarana-hasil, alasan-sebab, sarana-tujuan, latar-kesimpulan, syarat-hasil, parafrasis, amplikatif, aditif-waktu, indentifikasi, generik-spesifik, dan ibarat; (3) Berbagai bentuk kohesi dan jenis koherensi berita di majalah Panyebar Semangat dinilai cocok dan layak dijadikan sebagai bahan pembelajaran bahasa Jawa bagi siswa SMP, baik dilihat dari aspek bahasa, budaya, filosofis, dan kurikuler.
Kata kunci: kohesi, koherensi, berita berbahasa Jawa, materi pembelajaran 
Abstract
 The purpose of this research is describe: (1) cohession aspect in Javanese news in Panjebar Semangat magazine, (2) coherence aspect in Javanese news in Panjebar Semangat magazine, and (3) their relevance as learning material of Javanese class in Junior High School. This study is a descriptive qualitative study. The data of the study using writing data form Javanese news in Panjebar Semangat magazine. Sources of data in this study are documents and informants. Sampling technique in this research use purposive sampling. Data collection techniques are document analysis and interview. Data analysis ie interactive data analysis. Conclusion: (1) News cohesion in Panjebar Semangat magazine is grammatical and lexical. Conjugate elements dominate in grammatical cohesion compared to the elements of reference, substitution, and percolation; whereas repetition elements predominate in form cohesion compared to elements of synonymy, antonymy, collocation, hyponimi, and equivalence; (2) Coherence of news in Panjebar Semangat magazine of the type of causal relationship is more dominant than that of the means-of-means relationship, the causes, the means, the conclusion, the outcomes, the paradigms, the amplicatives, the additive-time, the identification, generic-specific, and like; (3) Various forms of cohesion and type of news coherence in Panyebar Semangat magazines are considered suitable and suitable as Javanese language learning materials for junior high school students, whether viewed from the aspects of language, culture, philosophy, and curricular.
Keywords: cohesion, coherence, Javanese news, learning materials
PENDAHULUAN
Wacana berfungsi untuk berkomunikasi dan melakukan interaksi sosial dengan masyarakat. Selain itu, wacana juga berfungsi sebagai fungsi tekstual. Sebagai fungsi tekstual, objek kajian yang digunakan dalam penelitian ini adalah media cetak, yaitu majalah Panjebar Semangat. Majalah ini terbit seminggu sekali sebagai salah satu media komunikasi dalam bentuk bahasa tulis. Berita-berita berbahasa Jawa yang disajikan dalam majalah Panjebar Semangat secara langsung maupun tidak langsung berpengaruh pada kehidupan masyarakat, utamanya dalam pemakaian bahasa sebagai media komunikasi. 
Majalah Panjebar Semangat merupakan salah satu majalah berbahasa Jawa yang terbit di Jawa Timur dinilai dalam penggunaan bahasanya sangat selaras dengan piranti kaidah bahasa, khususnya pada aspek ejaan dan mudahnya informasi yang disajikan di dalamnya untuk dipahami. Bahasa yang digunakan pun cukup ringan dan menggunakan bahasa dalam percakapan sehari-hari, yaitu menggunakan bahasa ragam ngoko maupun krama. Kosakata bahasa Jawa yang sering digunakan adalah kosakata yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari, maksudnya tidak menggunakan bahasa kedhaton, bagongan, atau bahasa rinengga. Majalah Panjebar Semangat bila dilihat dari segi isinya banyak mengandung edukasi/memperluas pengetahuan dan bermanfaat bagi peserta didik. Bila dilihat dari isinya, majalah tersebut tergolong majalah yang sangat lengkap karena di dalamnya disajikan berbagai hal, di antaranya pangudarasa, sariwarta, cerkak, cerbung, taman geguritan, pawarta bahasa Jawa, astrologi, dan cangkriman prapatan ps. Isi berbagai hal yang disajikan dalam  majalah Panjebar Semangat dapat dikategorikan sebagai wacana. 
Secara etimologi, kata “wacana” berasal dari bahasa Sanskerta wac/wak/vak, artinya ‘berkata’, ‘berucap’. Menurut Douglas (dalam Mulyana, 2005: 3), kata wac termasuk kata kerja bersifat aktif, yaitu melakukan tindakan ujar. Kata tersebut mengalami perubahan menjadi wacana. Kata “ana” bermakna membendakan. Jadi, kata “wacana” diartikan sebagai ‘perkataan’ atau ‘tuturan’.  
Dalam sebuah wacana terdapat gagasan, konsep, pikiran dan ide yang utuh yang bisa dipahami oleh pembaca dan pendengar. Wacana yang baik harus memperhatikan hubungan antarkalimat. Hal ini dilakukan untuk memelihara keterkaitan dan keruntutan antarkalimat. Sejalan dengan pandangan bahwa bahasa itu terdiri atas bentuk dan makna, hubungan dalam wacana dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu hubungan bentuk yang disebut kohesi dan hubungan makna atau hubungan semantis yang disebut dengan koherensi (Nurfitriani; Bahry; & Azwardi, 2016: 71).
Wedhawati, dkk (2006: 604) mengemukakan bahwa kohesi merupakan hubungan antarsatuan bahasa di dalam wacana atau teks. Sebuah teks terbentuk jika satuan- satuan bahasa pembentuknya berhubungan secara gramatikal dan sistematis. Berdasarkan penandanya, kohesi dibedakan menjadi dua, yaitu kohesi gramatikal dan kohesi leksikal. Selain itu, menurut Mulyana (2005: 26), konsep kohesi pada dasarnya mengacu kepada hubungan bentuk. Artinya, unsur-unsur wacana (kata atau kalimat) yang digunakan untuk menyusun suatu wacana memiliki keterkaitan secara padu dan utuh. Stuktur wacana dapat dikaji dengan menggunakan analisis wacana. 
Analisis wacana menurut Stubbs (dalam Wijana & Rohmadi, 2011: 71) merujuk pada upaya mengkaji pengaturan bahasa di atas kalimat atau pada upaya mengkaji pengaturan bahasa di atas kalimat atau di atas klausa dan karenanya mengkaji satuan-satuan kebahasaan yang lebih luas, seperti pertukaran percakapan atau teks tertulis. Konsekuensinya, analisis wacana juga memperhatikan bahasa pada waktu digunakan dalam konteks sosial, dan khususnya interaksi atau dialog antarpenutur. 

Analisis wacana dari segi bentuk atau struktur lahir wacana disebut aspek gramatikal (Sumarlam, 2003: 23). Secara lebih rinci aspek gramatikal wacana meliputi: (a) pengacuan (referensi), (b) penyulihan (substitusi), (c) pelesapan (ellipsis), (d) perangkaian (konjungsi). Menurut Wedhawati, dkk (2006: 610), kohesi leksikal terjadi jika konstituen yang berupa satuan leksikal di dalam suatu teks berhubungan dengan satuan leksikal lain secara sistematis. Ada beberapa jenis kohesi leksikal, yakni (a) repetisi, (b) sinonimi, (c) antonimi, (d) kolokasi, (e) hiponimi, dan (f) ekuivalensi. Piranti-piranti kohesi tersebut yang menjadikan wacana tersusun menjadi koheren. 
Hubungan koherensi adalah suatu rangkaian fakta dan gagasan yang teratur dan tersusun secara logis (Mulyana, 2005: 31). Koherensi dapat terjadi secara implisit (terselubung) karena berkaitan dengan bidang makna yang memerlukan interpretasi. Di samping itu, pemahaman ihwal hubungan koherensi dapat ditempuh dengan cara menyimpulkan hubungan antarproposisi dalam tubuh wacana itu. Menurut Lubis (2011: 103), koherensi adalah kekompakan hubungan antarkalimat yang terdapat dalam wacana itu. Waktu membacanya, kita merasakan bahwa sebuah kalimat berhubungan dengan kalimat sebelumnya dan begitu seterusnya sampai akhir kalimat. Tali-tali (benang-benang) halus yang menghubungkan kalimat itu menjadi wacana yang baik dan sempurna. Menurut pendapat Wang & Guo (2014: 464), kohesi dan koherensi dua istilah bahasa yang berbeda, tetapi saling penting dalam analisis wacana. Kohesi hanya berhubungan dengan struktur wacana. Kohesi tidak membuat wacana menjadi koheren, tetapi yang berguna untuk koherensi. 
Kridalaksana (dalam Mulyana, 2005: 32 – 36) mengemukakan bahwa hubungan koherensi wacana sebenarnya adalah hubungan semantik. Artinya, hubungan ini terjadi antarposisi. Secara struktural, hubungan ini dipresentasikan oleh pertautan secara sistematis antar kalimat (bagian) yang satu dengan kalimat yang lainnya. Hubungan maknawi ini kadang-kadang ditandai oleh alat-alat leksikal, namun kadang-kadang tanpa penanda. Hubungan semantik yang dimaksud antara lain: (1) hubungan sebab-akibat, (2) hubungan sarana-hasil, (3) hubungan alasan-sebab, (4) hubungan sarana-tujuan, (5) hubungan latar-kesimpulan, (6) hubungan latar-kesimpulan, (7) hubungan syarat-hasil,              (8) hubungan perbandingan, (9) hubungan parafrastis, (10) hubungan amplikatif, (11) hubungan aditif waktu (simultan dan beruntun), (12) hubungan aditif non-waktu, (13) hubungan identifikasi, (14) hubungan generik-spesifik, dan            (15) hubungan ibarat. 
Dari berbagai jenis koherensi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa piranti koherensi digunakan untuk mengetahui apakah wacana tersebut sudah koheren. Dengan cara menghubungkan antara isi dari kedua kalimat dalam satu wacana. Melalui cara tersebut dapat memperkuat atau memperjelas koheren tersebut dijabarkan oleh adanya hubungan-hubungan makna yang terjadi antar unsur (bagian) secara sistematis. Dengan demikian terbentuklah wacana yang padu, sistematis dan mudah dipahami oleh pembaca. Wacana yang koheren di dalamnya terdapat unsur kohesi gramatikal dan leksikal, termasuk di dalam sebuah berita. 

Berita bukan hanya menunjuk pada pers atau media massa dalam arti sempit dan “tradisional”, melainkan juga pada radio, televisi, film, dan internet atau media massa dalam arti luas dan modern (Sumadiria, 2016: 65). Berita, pada awalnya, memang hanya “milik” surat kabar. Sekarang ini, berita sudah menjadi “darah daging” radio, televisi, dan internet. Tak ada media tanpa berita, sebagaimana halnya tak ada berita tanpa media. 
Senada dengan itu, Muda (2003: 21 – 22) menyampaikan bahwa berita adalah suatu fakta atau ide atau opini aktual yang menarik dan akurat serta dianggap penting bagi sejumlah besar pembaca, pendengar maupun penonton. Jadi, walaupun ada fakta tetapi jika tidak dinilai penting, aktual dan menarik oleh sejumlah besar orang maka hal tersebut masih belum bisa diangkat sebagai bahan berita atau sebaliknya, apabila unsur-unsur tersebut diatas tidak terdapat pada data yang akan dikemas dalam penulisan berita, tetapi seorang redaktur tetap menyajikannya, maka konsekuensi yang akan bakal terjadi, tentu tidak akan memberikan daya tarik bagi para pembaca/pendengar maupun penontonnya. Berita dapat dijadikan sebagai salah satu bahan ajar pembelajaran bahasa Jawa. 
Bahan ajar menurut Ahmadi, Amri, & Elisah (2011: 208) adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru/instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun tidak tertulis. Dalam hal ini, guru terbantu untuk memudahkan dalam proses belajar mengajar. 

Bahan ajar merupakan seperangkat alat atau informasi yang digunakan oleh guru untuk membantu guru/instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan ajar bisa berwujud tertulis maupun tidak tertulis agar tercipta suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar. Terkait dengan penelitian kohesi dan koherensi pada berita berbahasa Jawa dalam majalah Panjebar Semangat harus disesuaikan dengan kompetensi dasar (KD) yang terdapat dalam Silabus Mata Pelajaran Bahasa Jawa di SMP.
METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini metode kualitatif yaitu pengamatan, wawancara atau penelaahan dokumen (Moleong, 2013: 9). Metode kualitatif digunakan dengan berbagai pertimbangan. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif yang dimaksud di sini adalah mengarah pada pendeskripsian secara rinci dan mendalam mengenai potret kondisi tentang apa yang sebenarnya terjadi menurut apa adanya di lapangan studinya (Sutopo, 2002: 111). Data dalam penelitian ini adalah berita berbahasa Jawa dalam majalah Panjebar Semangat edisi bulan Januari hingga bulan Mei 2017 yang diambil dua sampel dalam setiap bulannya. Penggalan wacana yang dijadikan data dalam penelitian ini adalah penggalan wacana berita berbahasa Jawa yang terdapat hubungan bentuk (kohesi) dan hubungan makna (koherensi) di dalamnya. 
Pada penelitian ini, teknik sampling yang digunakan adalah teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel dengan tujuan atau maksud tertentu, yaitu memperoleh data tentang kohesi dan koherensi. Purposive sampling dilakukan dengan mengambil sampel berupa teks berita berbahasa Jawa dalam majalah Panjebar Semangat.

Teknik pengumpulan data dipilih dengan tujuan dan fokus masalah dalam penelitian. Dengan demikian teknik pengumpulan data dipilih untuk memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data yang diperlukan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik analisis dokumen dan wawancara. Teknik analisis dokumen dalam penelitian ini, yaitu berupa kumpulan berita berbahasa Jawa dalam  majalah Panjebar Semangat edisi Januari – Mei 2017. Analisis dokumen digunakan untuk mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan analisis wacana, kohesi, dan koherensi, berita berbahasa Jawa sebagai bahan ajar pembelajaran  bahasa Jawa kelas VIII SMP. Teks berita berbahasa Jawa tersebut dianalisis untuk memperdalam dan memperinci temuan penelitian.  
Wawancara dilakukan untuk menggali informasi secara mendalam, yaitu melakukan wawancara dengan guru dan siswa. Wawancara tersebut dengan tujuan untuk menggali informasi mengenai kendala proses pembelajaran, penggunaan bahan ajar khususnya pada pembelajaran menelaah isi teks wacana berita berbahasa Jawa. Wawancara dilakukan secara terstruktur dan dalam situasi yang tidak formal informan dapat memberikan informasi secara mendalam. 
Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan dosen sebagai ahli bahasa dan sastra Jawa, guru pengampu Mata Pelajaran Bahasa Jawa, dan beberapa siswa kelas VIII SMP N 2 Karanganyar. Hasil wawancara ini digunakan untuk menggali informasi apakah berita berbahasa Jawa dalam majalah Panjebar Semangat cocok sebagai bahan ajar Mata Pelajaran Bahasa Jawa kelas VIII SMP. 
Teknik uji validitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi teori dan triangulasi data. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis interaktif (interactive model of analysis). Model analisis interaktif merupakan interaksi antara tiga komponen, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data kohesi dan koherensi yang diperoleh dari data berita berbahasa Jawa dalam majalah Panjebar Semangat berupa sepuluh judul wacana berita meliputi: (1) Giyanto, Sanajan Wuta Bisa Melu Nguri-Uri Seni Karawitan, (2) Tradhisi Buwuh ing Perenging Lawu Sanggane Beras, Gula, Lenga, lan Gedhang,          (3) Proyek frontage road Kandheg Ing Pasar Wonokromo, (4) Panitia Diksar “Maut” Digeter Pitakonan Sing mateni mahasiswa UMM divonis 20 tahun,        (5) LONGSOR DESA SIDOMULYO Muncul Watu Berundhak ing Gumuk Pajangan,(6) Ing Dhusun Pandes Bantul Simbah-Simbah Padha Gawe Dolanan Bocah, (7) Mendhem Ndas Kebo Jroning Ritual Mahesa Lawung, (8) Wit Wringin Kraton Ngayogyakarta Ambruk, (9) Mecahake Rekor MURI Nulis Caraka Jawa 500 Meter, dan  (10) Prajurit Paskhas Tiwas Ing Asrama Tentara.
Berikut ini adalah hasil penelitian mengenai aspek kohesi dan koherensi dalam berita berbahasa Jawa dalam majalah Panjebar Semangat serta relevansinya sebagai bahan ajar bahasa Jawa kelas VIII SMP. 

Bentuk Kohesi Berita dalam Majalah Panjebar Semangat
Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui bahwa berita berbahasa Jawa dalam majalah Panjebar Semangat sudah menggunakan kohesi gramatikal maupun leksikal secara tepat. Hal ini, berita berbahasa Jawa tersebut sudah membentuk sebuah wacana yang memiliki kepaduan bentuk. Aspek gramatikal yang ditemukan dalam berita berbahasa Jawa meliputi pengacuan (referensi), penyulihan (substitusi), pelesapan (ellipsis), perangkaian (konjungsi). Aspek leksikal yang ditemukan dalam berita berbahasa Jawa meliputi repetisi, sinonimi (padan kata), antonimi (lawan kata), kolokasi (sanding kata), hiponimi (hubungan atas-bawah), dan ekuivalensi (kesepadanan). 
Aspek gramatikal yang ditemukan meliputi: Pengacuan dalam data ditemukan sebanyak 146 (27%), substitusi sebanyak 15 data (2%), pelesapan sebanyak 4 data (1%), dan konjungsi sebanyak 392 data (70%). Kohesi leksikal yang digunakan pada berita berbahasa Jawa dalam majalah Panjebar Semangat meliputi: repetisi, sinonimi, antonimi, kolokasi, hiponimi, dan ekuivalensi. Kajian kohesi leksikal pada berita berbahasa Jawa ditemukan data repetisi sebanyak 30 data (39%), sinonimi sebanyak 9 data (13%), antonimi sebanyak 18 data (24%), kolokasi sebanyak 3 data (4%), hiponimi sebanyak 8 data (11%), dan ekuivalensi sebanyak 6 data (9%). 
Aspek kohesi yang digunakan, yaitu aspek kohesi gramatikal dan leksikal. Kohesi gramatikal yang paling banyak ditemukan yaitu pada konjungsi sebanyak 70%, sedangkan pada kohesi leksikal yang paling dominan yaitu repetisi sebanyak 39%. Penggunaan konjungsi sangatlah penting dalam sebuah wacana. Konjungsi berperan penting dalam membentuk kepaduan antar bagian dalam wacana. Konjungsi merupakan salah satu aspek kohesi gramatikal yang berfungsi untuk menghubungkan antar unsur (unsur yang satu dengan unsur yang lainnya). Unsur-unsur yang dirangkai dengan konjungsi tidak hanya berupa kata, namun bisa juga berupa frasa maupun klausa. Menurut Sasangka, (2016: 82) hubungan konjungtif itu digunakan kohesi yang berupa kata atau ungkapan penghubung antarkata, antarfrasa, antarklausa, atau antarkalimat. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berita berbahasa Jawa dalam majalah Panjebar Semangat sudah menggunakan aspek kohesi yang tepat. Aspek kohesi yang digunakan, yaitu aspek kohesi gramatikal dan leksikal. Aspek kohesi memiliki peranan penting dalam pembentukan teks wacana yang susunannya runtut dengan adanya kesatuan ide atau gagasan sehingga menjadikan wacana berita berbahasa Jawa tersebut tersusun secara koheren. Hal ini sesuai dengan pendapat Moeliono (dalam Mulyana, 2005: 26) menyatakan bahwa kohesi wacana terbagi ke dalam dua aspek yaitu kohesi gramatikal dan kohesi leksikal. Wacana yang baik dan utuh mensyaratkan penggunaan hubungan antarkalimat yang kohesif. Temuan data kohesi gramatikal dapat dilihat pada Tabel 1.  
Tabel 1. Data Piranti Kohesi Gramatikal 
	Jenis Kohesi 
	Nama Kohesi 
	Klasifikasi Macam Kohesi 
	Contoh Data 
	Jumlah Data/ Persentase

	1. Kohesi gramati-kal 
	1. Pengacuan (referensi)
	1. Persona
	146/ 27%



	
	
	a. Pronomina persona I tunggal 
	· Aku (116)


	

	
	
	
	· Kula (3)
	

	
	
	b. Pronomina persona I terikat lekat kanan
	· Kanggoku (2)
	

	
	
	
	· Pangiraku

Ku (218)
	

	
	
	c. Pronomina persona I jamak
	Kita (329)
	

	
	
	d. Pronomina persona III Tunggal 
	· Dheweke (113)
	

	
	
	e. Pronomina persona III Tunggal  terikat lekat kanan 
	· Wong tuwane (1)


	

	
	
	
	· Keterangan-e 

(484)
	

	
	
	2. Demonstratif
	

	
	
	a. Waktu
	

	
	
	1) Kini


	· Saiki (485)
	

	
	
	2) Lampau
	· Kepung-kur 
	

	
	
	
	Biyen (223)
	

	
	
	3) Netral
	· Wanci sore (434)
	

	
	
	
	· Jam 12.00 (559)
	

	
	
	b. Tempat
	

	
	
	1) Dekat 
	· Kuwi 
	

	
	
	2) Eksplisit
	· Yogya (274)
	

	
	
	3. Kompara-

tif 
	· Padha karo (228)
	

	
	
	4. 
	· Kaya dene (501)
	

	
	2. Penyulihan (substitusi)
	a. Nominal 
	· Pehak kang njejegake hukum, pulisi (177)
	10/ 2%



	
	3. 
	b. 
	· Liar, umbaran  (341) 
	

	
	
	c. Verbal
	· Medhot, ninggal-ake (14)
	

	
	
	d. Frasal
	Peraturan, tata tertib (342)
	

	
	
	e. Klausal
	· Juru kunci, sing njaga pundhen alas krendo

wahono (343)
	

	
	4. Pelesapan 


	
	· Marwoto (229)
	4/ 1%



	
	5. 
	
	· Sisyono nerangake (503)
	

	
	6. Perangkaian (konjungsi)
	a. Sebab-akibat
	· Amarga (504)
	392/ 70%



	
	7. 
	b. 
	· Jalaran (571)
	

	
	
	c. Pertentang-an
	· Nanging 

(184)
	

	
	
	d. Kelebihan
	· Malah (22)
	

	
	
	e. Perkecuali-

an 
	· Kejaba (286)
	

	
	
	f. 
	· Kajaba (457) 
	

	
	
	g. Konsesif
	· Nadjan (25)
	

	
	
	
	· Senadyan (519)
	

	
	
	h. Tujuan
	· Supaya (585)
	

	
	
	i. Penambah-an
	· Lan (463)
	

	
	
	j. 
	· Uga (594)
	

	
	
	k. Pilihan 


	· Utawa (396)
	

	
	
	l. Urutan


	· Terus (46)
	

	
	
	
	· Banjur (204)
	

	
	
	
	· Njur (416)
	

	
	
	m. Waktu
	· Sawise (417)
	

	
	
	n. Syarat
	· Yen (158)
	

	
	
	o. Cara
	· Kanthi (212) 
	


Selanjutnya,temuan data kohesi leksikal dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Data Piranti Kohesi Leksikal 
	Jenis kohesi 
	Nama kohesi 
	Klasifikasi macam kohesi 
	Contoh data 
	Jumlah data/ persentase

	2. Kohesi leksikal 
	1. Pengulangan (Repetisi)
	1. Epizeuksis
	Kwali anyar, kwali anyar, kwali anyar (105)
	30/ 39%

	
	
	2. Tautotes
	· Paling, paling, paling  (56)
	

	
	
	3. Anafora
	· Malah-malah  (57)
	

	
	
	4. Epistrofora
	· Kono, kono (160)
	

	
	
	5. Mesodiplo

Sis
	· Nglestare

kake,  nglestare

kake (319) 
	

	
	
	6. Epanalepsis
	· Dalan, dalan, dalan, dalan (481)
	

	
	
	7. Anadiplosis


	· Giyanto, giyanto (58)
	

	
	2. Sinonimi (padan kata)
	1. Morfem (bebas) dengan morfem (terikat)
	· Aku, anakku

(624)
	9/ 13%



	
	
	2. Kata dengan kata
	· Kelir, werna

(427)
	

	
	
	3. Kata dengan frasa atau sebaliknya
	· Rindhik, ora banter (428)
	

	
	
	4. Frasa dengan fras
	· Tulak balak, ngusir bebaya (429)
	

	
	3. Antonimi (lawan kata)
	1. Oposisi mutlak
	· Untung, rugi  (162)
	18/ 24%

	
	
	2. Oposisi kutub
	· Sugih, mlarat (61) 
	

	
	
	3. Oposisi hubungan
	· Ibu-ibu, bapak-bapak (110)
	

	
	
	4. Oposisi hirarkial


	· Entheng, sedhengan, abot (216)
	

	
	4. Kolokasi (sanding kata)
	
	· Pengrawit, dhalang/ kethoprak, njaga lan nguri-uri kabudayan jawa (62)
	3/ 4%



	
	5. Hiponimi (hubungan atas-bawah)
	
	· Kesenian jawa, dhalang,  kethoprak, karawitan (63)
	8/ 11%



	
	6. Ekuivalensi
	
	· Kandhane, dikandha

kake, kandha (115)
	6/ 9%


Bentuk Koherensi Berita dalam Majalah Panjebar Semangat 
Istilah koherensi mengacu pada aspek tuturan, bagaimana proposisi yang terselubung disimpulkan untuk menginterpretasikan tindakan ilokusinya dalam membentuk sebuah wacana. Preposisi-preposisi di dalam suatu wacana dapat membentuk suatu wacana yang runtut (koheren) meskipun tidak terdapat pemarkah penghubung kalimat yang digunakan. Dengan kata lain, koherensi sebuah wacana tidak hanya terletak pada adanya piranti kohesi. Di samping piranti kohesi, masih banyak faktor lain yang memungkinkan terciptanya koherensi itu, antara lain latar belakang pengetahuan pemakaian bahasa atas bidang permasalahan (subject matter), pengetahuan atas latar belakang budaya dan sosial, kemampuan membaca tentang hal-hal yang tersirat, dan lain-lain Van de Velde (dalam Rani; Arifin; & Martutik, 2006: 134).
Koherensi pada berita berbahasa Jawa dalam majalah Panjebar Semangat penanda kohrensi yang paling dominan adalah pada hubungan sebab-akibat yang menunjukkan persentase sebanyak 41 % dengan jumlah 31 yang ditunjukkan pada nomor data 628, 635, 641, 642, 645, 646, 647, 652, 653, 654, 660, 661, 662, 668, 669, 675, 679, 683, 684, 685, 686, 687, 693, 694, 695, 696, 697, 698. Penanda koherensi yang paling sedikit ditemukan dalam data yaitu hubungan syarat-hasil dan hubungan ibarat dengan jumlah persentase 2 % dengan jumlah 1. Penanda koherensi yang tidak ditemukan dalam data yaitu hubungan kelonggaran-hasil, hubungan perbandingan, dan hubungan aditif non waktu. 

Koherensi pada berita berbahasa Jawa dalam majalah Panjebar Semangat sudah menunjukkan adanya sistematika penulisan berita berbahasa Jawa yang runtut. Hal ini ditunjukkan dengan penggunaan referensi dan konjungsi yang sekaligus menjadi penanda koherensi pada berita berbahasa Jawa dalam majalah Panjebar Semangat. Dalam hal ini masing-masing dari aspek kohesi gramatikal maupun kohesi leksikal memiliki peran pembentukan teks wacana, sehingga menjadikan wacana tersebut menjadi tersusun secara koheren. Di samping itu, pada koherensi juga dapat diciptakan penerapan praanggapan yang logis, pemahaman akan variasi ujaran dalam situasi yang berbeda. Penguraian sumber variasi menghendaki sejumlah persyaratan, misalnya kita harus melihat peranan partisipan tutur, hubungan antarpartisipan: apakah mereka itu sahabat, orang asing, muda, tua, berasal dari status yang sama, dan seterusnya (Aflahah, 2012: 17).  
Hal ini sependapat dengan Brown & Yule (dalam Mulyana, 2005: 30) yang menegaskan bahwa koherensi merupakan suatu keterpaduan dan keterpahaman antarsatuan dalam teks atau tuturan. Dalam struktur wacana untuk mendapatkan keterpaduan sangat diperlukan adanya aspek koherensi. Keutuhan yang koheren dijabarkan dengan adanya hubungan-hubungan makna yang terjadi antara unsur (bagian) secara sistematis. Hubungan-hubungan tersebut melalui alat bantu kohesi, namun kadang terjadi tanpa bantuan alat kohesi. Secara keseluruhan hubungan makna yang bersifat koheren menjadi bagian dari organisasi semantis. Data temuan koherensi dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.
Tabel 3 Data Piranti Koherensi
	Jenis Koherensi
	Contoh Data 
	Jumlah Data/ Persen

Tase

	1. Hub. Sebab-akibat 
	(628) Dheweke uga ngajap, Pemkot Surabaya enggal ngajak warga rembugan. Ora diumbar kaya saiki iki. Sebab, manut kandhane, wiwit ana kabar pembebasan lahan, warga durung diajak rembugan babar blas. Saelingku mung ping pisan. Nanging iku biyen, wis suwe banget. Ngerti-ngerti saiki ana petugas teka ngukur, kandhane. 
	31/ 41%



	2. Hub. Sarana-hasil
	(629) Liwat karawitan urip nadjan wuta tetep ora gawe nglokro malah sansaya ngumandhang dilakoni kanthi seneng tur ikhlas, asile apik entuk honor sing barokah. 
	1/ 1%

	3. Hub. Alasan-sebab
	(680) Yen kasawang sacara ilmiah, bab rungkate uwit, kejaba merga udan deres sarta angin barat gedhe, bisa uga merga umure uwit wis tuwa. Saengga bebonggol apadene oyod-oyode ringkih. Ora kuwat nyengkerem lemah maneh.  Nalika katiyup angin, oyote banjur pedhot, wasana ambruk. 
	9/ 12%

	4. Hub. Sarana-tujuan
	(630) Sapa wae yen gelem tumandhang senajan cacat uga duweni kemampuan kanggo golek rejeki. 

Perlu kawuningan Gusti Allah pancen wicaksana marang kabeh kawulane, paling agung, paling tliti, panjenengaNe yen janji paling tepat, janjine Gusti Allah mboten nate diingkari nek kawulane sabar janjine utawa kabutuhane dicukupi conthone kula piyambak.
	1/ 1%

	5. Hub. Latar-kesim

Pulan
	(638) Jaman kawuri nganti tumekane saiki saben ana wong duwe gawe mesthi dibuwuhi wong. Mung ing jaman saiki tatacarane kasebut diowahi. Carane kasebut kajumbuhake karo kahanan, ning ya ora kabeh mangkono, tuladhane kaya kang dumadi ing perenging Gunung Lawu. Amarga yen ing dhaerah liya, wong buwuh wis ana sing ora nggawa sanggan, ing perenging Gunung Lawu isih panggah nggawa sanggan. Amarga yen ing dhaerah liya, wong buwuh wis ana sing ora nggawa sanggan, ing perenging Gunung Lawu isih panggah nggawa sanggan.


	6/ 8%

	6. Hub. Syarat-hasil
	(664) Amrih dolanan bocah khas gawean Pandes iki ora cures, kabisan gawe dolanan bocah sing diduweki para simbah kasebut banjur ditularake marang bocah-bocah enom ing dhusun Pandes iki. Bocah-bocah enom ngangsu kawruh marang para sesepuh sing isih urip. Lan bocah-bocah enom sing wis nyinau gawe dolanan bocah mau banjur nularake maneh marang bocah-bocah cilik ing kampung–kampung sing wis kebacut kegilut tontonan tivi lan dolanan modern. 


	1/ 1%

	7. Hub. Parafrastis
	(650) ‘Pitakonan kang dijokake marang para saksi kehe ana pitung lembar. Dene materi pitakonan mau isih thek kliwer kegiyatan kang ditindakake nalika acara diksar ing Tlogodlingo. 
	2/ 2%

	8. Hub. Amplifi

Katif
	(665) Dhusun Pandes iki mapan kira-kira 10 kilometer kidul kutha Yogja. Cara gampange, dhusun Pandes iki mapan ing Jalan Parangtritis, udakara 2 km ing lor Kampus Institut Seni Indonesia (ISI) Yogyakarta. 
	7/ 10%



	9. Hub. Aditif- waktu
	(673) Prosesi pisanan yaiku mbeleh kebo. Sawise kuwi, sirahe dijupuk lan dibungkus kain putih. Upacara njur dibacutake saka Gondorasan menyang bangsal sewayana kraton surakarta. Njur digawa menyang alas krendawahono, utawa wetara 25 km arah ngalor saka solo. 
	2/ 2%

	10. Hub. Identifi-kasi


	(682) Perlu kauningan sakabehe uwit sing tuwuh ing wewengkon kraton mengku lambang dhewe-dhewe. Upamane wit tanjung (mimusops elengi) minangka sarana tumuruning para dewa. Gayam (inocarpus edulis) lambang raos ayem tentrem. Sawo kecik (manilkara kauki) lambang sarwa becik. Asem (tamarindus indica) lambang sengseming ati. Dene uwit waringin (ficusbengalinsis) lambang pangayoman sarta keadilan. 
	7/ 10%



	11. Hub. Generik-spesifik


	(633) Diakoni yen anggone asring latihan kanthi aktif kabeh kesenian Jawa diayahi kayata dalang, ketoprak, karawitan lan liyane. 
	8/ 11%



	12. Hub. Ibarat
	(692) Ngenengake acara budaya dikarepake Sisyono Eko Widodo, bisa terus sinambung antara siji lan sijine aja nganti obor obor blarak, amrih kathon semarak lan bisa ngrembaka.
	1/ 1%


Relevansi Hasil Analisis Bentuk Kohesi dan Koherensi Berita dalam Majalah Panyebar Semangat sebagai Materi Ajar Pelajaran Bahasa Jawa di SMP

Berdasarkan Kurikulum 2013 muatan lokal bahasa Jawa untuk jenjang pendidikan SMP/SMPLB/MTs Provinsi Jawa Tengah, terdapat kompetensi inti pada kelas VIII, yaitu memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait dengan fenomena dan kejadian tampak mata. Kompetensi Dasar menyatakan menelaah isi teks berita. 
Berita berbahasa Jawa disebut dengan pawarta. Berita merupakan laporan yang berupa opini maupun fakta yang bersifat aktual sehingga memiliki daya tarik tersendiri bagi masyarakat. Berita merupakan sesuatu yang sangat penting. Setiap hari pasti ada suatu kejadian yang hangat untuk dibicarakan, misalnya mengenai suatu bencana alam, kriminal, tradisi yang terjadi di suatu daerah, kesehatan, keagamaan, edukasi, politik, dan masih banyak lagi. Kejadian-kejadian tersebut tidak jauh dari lingkungan masyarakat itu sendiri. Kemungkinan besar masyarakat juga terlibat dalam kejadian tersebut. Berita berbahasa Jawa disajikan dalam bentuk fakta-fakta yang ditulis oleh redaktur untuk disampaikan kepada pembaca yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang hangat untuk dibicarakan.

Hasil wawancara dengan beberapa narasumber dapat dikemukakan bahwa materi ajar bahasa Jawa terbatas hanya bersumber dari buku paket dan LKS. Referensi yang digunakan dalam kompetensi dasar menelaah isi berita hanya terpaku pada buku paket saja. Hal ini menjadikan permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran di kelas. 

Berita berbahasa Jawa dalam majalah Panjebar Semangat dapat digunakan sebagai alternatif bahan ajar hal ini sesuai dengan pendapat Pranowo (2014: 49)  bahwa sumber bahan ajar merupakan tempat di mana bahan ajar tersebut diperoleh. Sumber bahan ajar yang tepat dalam materi menelaah isi teks wacana berita ini salah satunya adalah terbitan berkala seperti harian, mingguan, dan bulanan. Terbitan berkala seperti koran ataupun  majalah di dalamnya mengandung banyak informasi yang berkaitan dengan bahan ajar bahasa Jawa. Penyajian bahasanya juga tergolong populer yang biasa digunakan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mudah untuk ditelan anak-anak SMP dan baik untuk dijadikan sebagai bahan ajar.

Penggunaan bahan ajar menurut Hamdani, (2011: 121) berfungsi sebagai pedoman bagi guru. Selain sebagai pedoman bagi guru bahan ajar juga berfungsi sebagai pedoman bagi siswa. Bahan ajar juga dapat digunakan sebagai alat evaluasi dalam pembelajaran. 
Wacana berita berbahasa Jawa dalam majalah Panjebar Semangat ini sudah menggunakan ketepatan dalam pemilihan diksi yang dapat membangun aspek kohesi wacana juga penting untuk memahami wacana tersebut. Menurut hasil wawancara dengan narasumber, piranti kohesi sangat berperan penting dalam keutuhan wacana, sehingga ide, gagasan, informasi maupun pengetahuan yang terdapat dalam wacana tersebut dapat dipahami oleh pembaca seperti apa yang dimaksudkan oleh penulis.

Bahasa yang digunakan dalam majalah  Panjebar Semangat menurut hasil wawancara dengan narasumber, bahasanya masih menggunakan bahasa Jawa ngoko, menggunakan dialek  standar Surakarta dan Yogyakarta meskipun ada beberapa kata yang menggunakan dialek kedaerahan. Penggunaan kosa kata bahasa Jawa sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari, maksudnya tidak menggunakan bahasa kedhaton, bagongan, atau bahasa rinengga. 

Kompetensi Dasar dalam Kurikulum 2013 menuntut siswa untuk lebih produktif dalam menghasilkan karya dengan bentuk tulisan. Dalam proses untuk menghasilkan sebuah karya tulis tentunya siswa dituntut untuk mengetahui tata tulis yang baik dan benar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berita berbahasa Jawa dalam majalah panjebar semangat menggunakan aspek kohesi dan koherensi yang tepat, sehingga dapat digunakan sebagai bahan ajar di SMP. Adanya kompetensi dasar menulis dalam Kurikulum 2013 ini mengharapkan siswa untuk menghasilkan tulisan yang kohesif dan koheren.
Sehubungan dengan pemaparan di atas, majalah Panjebar Semangat dapat digunakan sebagai bahan ajar mata pelajaran bahasa Jawa. Berita  berbahasa Jawa dalam majalah Panjebar Semangat bisa digunakan sebagai bahan ajar menelaah isi teks wacana berita, semua berita yang berkaitan dengan pendidikan itu bisa digunakan dan harus yang sesuai dengan usia anak itu bisa digunakan. Sementara itu, majalah Panjebar Semangat juga bisa digunakan sebagai bahan ajar mata pelajaran bahasa Jawa, karena dalam majalah Panjebar Semangat banyak materi yang berkaitan dengan pembelajaran bahasa Jawa pada Kompetensi Dasar (KD) di dalam silabus kelas VII, VIII maupun kelas IX. 
Bahan ajar menurut Iskandarwassid & Suhendar (2011: 171)  merupakan seperangkat informasi yang harus diserap peserta didik melalui pembelajaran yang menyenangkan. Peserta didik harus benar-benar merasakan manfaat bahan ajar atau materi itu setelah ia mempelajarinya. Secara umum, sifat bahan ajar dapat dibedakan ke dalam beberapa kategori, yaitu fakta, konsep, prinsip, dan keterampilan. Fakta merupakan sifat suatu gejala, peristiwa, benda yang nyata, atau wujudnya dapat dilihat atau dirasakan, oleh indera. Fakta dapat dipelajari melalui informasi dalam bentuk lambang, kata-kata atau kalimat, istilah, maupun pernyataan.
Kriteria bahan ajar yang baik dapat ditinjau dari beberapa aspek, yaitu aspek penampilan segi material, aspek buku pendukungnya, aspek linguistik, aspek kebudayaan yang terkandung di dalamnya, aspek filosofis, dan aspek evaluasinya. Dengan adanya kriteria bahan ajar tersebut kita dapat memilih dan memilah bahan ajar yang cocok untuk digunakan.  

Majalah  Panjebar Semangat layak apabila dijadikan sebagai bahan ajar menelaah isi teks wacana berita. Bila dilihat dari segi isi majalah Panjebar Semangat bervariatif. Guru bisa memilih materi-materi yang sesuai dengan anak didik yang dijadikan materi ajar untuk menambah wawasan selain dari buku yang digunakan yaitu buku pendamping. Berita berbahasa Jawa dalam majalah  Panjebar Semangat relevan apabila dijadikan sebagai bahan ajar menelaah isi berita karena sudah menggunakan aspek kohesi yang tepat. Aspek kohesi yang digunakan, yaitu aspek kohesi gramatikal dan leksikal. Aspek kohesi memiliki peranan penting dalam pembentukan teks wacana yang susunannya runtut dengan adanya kesatuan ide atau gagasan sehingga menjadikan wacana berita berbahasa Jawa tersebut tersusun secara koheren.
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SIMPULAN 

Berita berbahasa Jawa dalam majalah Panjebar Semangat menggunakan kohesi gramatikal dan kohesi leksikal yang tepat sehingga membentuk sebuah wacana yang memiliki keterpaduan bentuk. Aspek kohesi gramatikal yang digunakan meliputi pengacuan, penyulihan, pelesapan, dan konjungsi. Kohesi leksikal yang digunakan pada berita berbahasa Jawa dalam majalah Panjebar Semangat meliputi repetisi, sinonimi, antonimi, kolokasi, hiponimi, dan ekuivalensi.

Koherensi pada berita berbahasa Jawa dalam majalah Panjebar Semangat ditunjukkan dengan sistematika penulisan berita berbahasa Jawa yang runtut. Selain itu, penggunaan konjungsi menunjukkan adanya hubungan makna antara pembahasan sebelumnya dan setelahnya, baik berupa kata, frasa, maupun klausa. Aspek kohesi baik gramatikal maupun leksikal memiliki peranan penting dalam pembentukan teks wacana yang menjadikan wacana berita berbahasa Jawa tersebut tersusun secara koheren. 

Relevansi bahwa berita berbahasa Jawa dalam majalah Panjebar Semangat dengan pembelajaran bahasa Jawa, yaitu berita berbahasa Jawa dalam majalah Panjebar Semangat dapat digunakan sebagai salah satu bahan ajar. Hal ini sesuai dengan kompetensi dasar kelas VIII SMP. Kompetensi dasarnya yaitu menelaah isi teks wacana berita. Pemilihan berita berbahasa Jawa dalam majalah Panjebar Semangat sudah sesuai dengan kompetensi dasar di atas. Berdasarkan hasil analisis data di atas, dapat disimpulkan bahwa berita berbahasa Jawa dalam majalah Panjebar Semangat dapat digunakan dan dikembangkan sebagai bahan ajar pelajaran bahasa Jawa kelas VIII SMP.
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